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CFU    Colony Forming Unit 
S. mutans  Streptococcus mutans 
P. aeruginosa  Escherichia coli 
LAF   Laminar Air Flow 
UV   Ultraviolet 
DMSO   Dimeth yl Sulfoxide 
BHI   Brain Heart Infusion 
MH   Mueller Hinton 
NaCl   Natrium Clorida 
b/v   Berat Per Volume 
NA    Nutrient Agar 
KIA   Kligler Iron Agar 
LIA   Lysine Iron Agar 
MIO   Motility Indol Ornithine 
KLT   Kromatografi Lapis Tipis 
Rf   Retention faktor 
KHM   Kadar Hambat Minimum 
KBM   Kadar Bunuh Minimum 














Infeksi merupakan penyakit yang banyak timbul di masyarakat. Streptococcus mutans 
dan Pseudomonas aeroginosa merupakan contoh bakteri penyebab infeksi. Bawang putih 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan Pseudomonas aeroginosa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek antibakteri dari ekstrak etanol dan fraksi nonpolar 
ekstrak etanol bawang putih terhadap Streptococcus mutans dan Pseudomonas aeroginosa serta 
mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol dan fraksi nonpolar yang 
mempunyai aktivitas antibakteri. 
Ekstraksi dilakukan dengan etanol 96% dan fraksinasi partisi cair-cair dengan n-heksan. 
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode dilusi cair untuk menentukan Kadar Hambat 
Minimum (KHM) serta Kadar Bunuh Minimum (KBM). Konsentrasi yang digunakan adalah 500 
mg/mL, 250 mg/mL, 125 mg/mL, 62,5 mg/mL, 31,25 mg/mL, 15,6 mg/mL, 7,8 mg/mL, 3,9 
mg/mL, 1,95 mg/mL. Uji deteksi senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri dalam bawang 
putih dengan bioautografi. Metode KLT digunakan fase diam silica GF254 dan fase gerak 
toluene:etil asetat (100:30). 
Hasil uji aktivitas antibakteri dari ekstrak dan fraksi nonpolar bawang putih terhadap 
Streptococcus mutans dan Pseudomonas aeroginosa diperoleh ekstrak etanol memiliki diameter 
zona hambat masing-masing 13,5 ±2,38 mm dan 10 ± 0 mm dan KHM pada Streptococcus 
mutans 31,25 mg/mL dan Pseudomonas aeroginosa  125 mg/mL. Fraksi non polar bawang putih 
diperoleh diameter zona hambat 8 ± 0 mm dan KHM sebesar 250 mg/mL terhadap Streptococcus 
mutans dan terhadap Pseudomonas aeroginosa diperoleh diameter zona hambat 9,6 ± 0,58 mm 
dan KHM sebesar 500 mg/mL. Hasil uji tidak diperoleh KBM. Uji bioautografi diperoleh hasil 
menunjukkan pada ekstrak etanol bawang putih memiliki hambatan terhadap Streptococcus 
mutans pada Rf 0,85 dan Pseudomonas aeruginosa pada Rf 0,92 dan 0,85. Pada fraksi non polar 
dari bawang putih terdapat hambatan terhadap Streptococcus mutans pada Rf  0,54 ; 0,85 dan 
0,92 serta  pada Pseudomonas aeruginosa pada Rf 0,85 dan 0,92. Hasil deteksi dengan reagen 
semprot Vanillin-Glacial Acid menunjukkan bercak abu-abu yang diduga senyawa organosulfur. 
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